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Abstrak

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan upaya pemberdayaan
ekonomi kelompok ibu-ibu nelayan mitra Aroma Food melalui penerapan teknologi mesin pengukus
ikan (steamer) guna meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas hasil olahan ikan. Program ini
dilaksanakan melalui tiga tahapan: (1) identifikasi kebutuhan mitra, (2) pengadaan dan instalasi mesin
steamer, serta (3) pendampingan teknis penggunaan mesin, workshop strategi pemasaran yang
meningkatkan produktivitas dan manajemen ekonomi dalam usaha. Metode partisipatif diterapkan
untuk memastikan keberianjutan program. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan produksi sebesar
200% dan perbaikan kualitas olahan ikan yang lebih higienis serta seragam.

Kata kunci — mesin steamer, kelompok ibu-ibu nelayan, strategi pemasaran, manajemen ekonomi,
produktivitas

Abstract

This Community Service aims to describe the economic empowerment efforts of Aroma Food'’s partner
fisherwomen groups through the application of fish steamer machine technology to increase production
capacity and the quality of processed fish. This program is implemented through three stages: (1)
fdentification of partner needs, (2) procurement and installation of steamer machines, and (3) technical
assistance in machine use, marketing strategy workshops that increase productivity and economic
management in the business. Participatory methods are applied to ensure the sustainability of the
program. The evaluation results show a 200% increase in production and an improvement in the quality
of processed fish that is more hygienic and uniform.

Keywords - steamer machine, group of women fishermen, marketing strategy, economic
management, productivity
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PENDAHULUAN

Aceh merupakan provinsi daerah yang memuliki potensi kelautan dan perikanan. Ikan
merupakan salah satu sumber bahan pangan penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi manusia.
Negara Indonesia memiliki sumberdaya potensi perikanan sebesar 62% dengan luas wilayah laut
mencapai 6,32 juta km2 dengan Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) sebesar 3 juta km2 (Andhikawati et al.,
2021). Ditinjau dari kondisi kewilayahan, Kota Banda Aceh terletak di Provinsi Aceh di koordinat
05°16"15"-05°36'16" Lintang Utara dan 95°16'15"-95°22'35"” Bujur Timur dengan tinggi rata-rata 0,80
meter di atas permukaan laut. Hal ini yang menjadikan Sebagian besar masyarakat setempat sebagian
besar bekerja sebagai nelayan atau pengolah ikan (Ondara et al., 2020).

Hasil tangkapan masyarakat nelayan Aceh yang memiliki potensi sebagai nilai tambah dan daya
simpan lebih lama, maka perlu adanya industri pengolahan hasil perikanan yang mengolah menjadi
olahan makanan yang bernilai jual. Kondisi pengolahan hasil perikanan di Indonesia sebagian besar
masih dilakukan secara tradisional, padahal industri perikanan merupakan industri yang cukup besar
dan bila ditangani dengan serius dan modern maka akan dapat menjangkau pasaran yang luas
(Pratama et al., 2018). Pengolahan hasil perikanan menjadi daya tarik bagi masyarakat di kawasan
pesisir karena sumber bahan baku utama yang melimpah, juga dapat menjadi alternatif pangan bagi
masyarakat pada semua usia (Lisna et al., 2024). Maka dari itu mitra Aroma food hadir sebagai solusi
permasalahan nelayan yang ada di Kota Banda Aceh dan saat ini Aroma food sudah menjual produk
dengan berbagai jenis yang siap bersaing dengan produk lokal dan internasional.

Walaupun Aroma Food sudah berjalan dengan baik, tidak menutup kemungkinan memiliki
masalah yang terjadi. Permasalahan yang utama yang dihadapi ialah keterbatasan alat produksi. Proses
produksi bergantung pada kondisi sumber daya yang tersedia, seperti mesin produksi, dan fasilitas
penunjang lainnya, agar dapat beroperasi secara efisien (Mauluddin et al., 2022). Kelompok mitra
Aroma Food masih menggunakan metode sederhana dalam mengukus ikan yang tidak memiliki
kapasitas yang besar dan memakan waktu lama dan kurang higienis yang akan menyebabkan kapasitas
produksi terbatas, hanya mencapai 200 kg/bulan. Jika ini terus terjadi maka akan menyebabkan
rendahnya kualitas produk, seperti proses produksi yang manual dan kurang higienis menyebabkan
kualitas olahan ikan tidak konsisten.

Jika permasalahan ini tidak diatasi, maka akan menghambat keberlangsungan program
pemerintah yaitu Program "Kehidupan Sehat dan Sejahtera" (SDG 3) (Alishjabana, 2021) dan Program
"Gemar Makan Ikan" (GEMARIKAN) yaitu program nasional yang dicanangkan oleh Kementerian
Kelautan dan Perikanan untuk meningkatkan konsumsi ikan di masyarakat, dengan tujuan
meningkatkan gizi dan kesehatan, terutama pada anak-anak. Maka perlu dilakukan meningkatkan
produktivitas hasil olahan ikan (Dwiyanti et al., 2023).

METODE

Pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan di mitra Aroma Food beralamat JL Cendana
No 55 Dsn Silva Lambaroeh, Ulee Pata, Kec. Jaya Baru, Kota Banda Aceh, Aceh 23235 pada Hari Senin
Tanggal 04 Agustus 2025 Pukul 15.00 WIB. Adapun metode yang dilakukan sebagai berikut (Puspaputri,
2025):
Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan survey lapangan, proses perizinan dengan pemilik usaha
Aroma Food, analisis situasi lokasi, identifikasi permasalahan mitra, penentuan materi dan
perlengkapan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan.

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan melalui lima tahapan utama, (1) Sosialisasi, (2) Pelatihan,
(3) Penerapan teknologi, (4) Pendampingan dan evaluasi, serta, (5) Keberlanjutan program (Sutriyani
et al., 2023).
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Rincian masing-masing tahap disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Tahap Pelaksanaan

No Tahapan Tujuan Hasil yang diharapkan
1 Sosialisasi Memperkenalkan program PKM | Mitra memahami dengan jelas tujuan
kepada mitra dan masyarakat | dan peran mereka dalam program,
sekitar agar memahami tujuan, | serta membangun komitmen untuk
manfaat, dan bentuk keterlibatan | mengikuti tahapan berikutnya
mereka
2 Pelatihan Meningkatkan kapasitas mitra | Mitra memiliki pengetahuan dan
dalam  aspek teknis dan | keterampilan baru yang siap
manajerial usaha. diterapkan dalam kegiatan usaha
mereka.
3 Penerapan Mengaplikasikan teknologi tepat | Proses produksi menjadi lebih higienis,
teknologi guna untuk  meningkatkan | efisien, dan menghasilkan produk
efisiensi dan kualitas produk. dengan kualitas yang lebih baik.
4 Pendampingan | Membantu mitra  mengelola | Mitra mampu mengelola usaha secara
dan evaluasi usaha secara berkelanjutan dan | efisien dan mandiri, serta memahami
menguntungkan serta | kondisi keuangan usahanya.
Meningkatkan daya saing produk | Selanjutnya, peningkatan permintaan
dan memperluas pasar. dan penjualan produk mitra secara
signifikan.
5 Keberlanjutan Menjamin keberlanjutan dampak | Program tetap berjalan dan
program PKM meskipun program telah | berkembang, bahkan setelah
selesai. intervensi tim pelaksana berakhir.

Tahap Monitoring dan Evaluasi
Monitoring melibatkan pemantauan secara berkala pelaksanaan kegiatan untuk memastikan
semuanya berjalan sesuai rencana (Diana Sari et al., 2024) . Kegiatan monitoring berupa pemantauan
aktivitas, anggaran, dan keberlanjutan. Evaluasi dilakukan bertujuan untuk mengukur kinerja dan
efektivitas kegiatan ini.

Persiapan

Mitra

- Survey Lapangan

- Identifikasi Permasalahan

- Menyusun Kegiatan
Rencana

Pelaksanaan

—>

Monitoring dan Evaluasi

—>

- Sosialisasi

Mesin Steamer

- Pendampingan Melakukan
Manaiemen Ekonomi Usaha
- Melakukan Pendampingan
Strategi Pemasaran untuk
Meningkatkan Produktivitas

- Pelatihan Penerepan Teknologi

- Monitoring

- Evaluasi

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok Ibu-Ibu Nelayan Mitra Aroma Food memiliki anggota 11 orang dan berolakasi di JI.
Cendana No. 55 Dsn Silva Lambaroeh Ulee Pata Kec. Jaya Baru Kota Banda Aceh. Kelompok Ibu-Ibu
Nelayan Mitra Aroma Food merupakan kelompok usaha kecil yang berlokasi di wilayah Kota Banda Aceh
yang bergerak di bidang pengolahan ikan menjadi abon ikan tuna, snack ikan tenggiri, keumamah,
kerupuk tiram, dimsum ikan, nugget ikan, siomay ikan dan bakso ikan. Wilayah Kota Banda Aceh ini
memiliki potensi sumber daya perikanan yang melimpah, maka dari itu kelompok ibu-ibu nelayan
berinisiatif untuk menghasilkan olahan ikan yang dapat diterima di masyarakat. Menurut (Ridha et al.,
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2024), jika kelompok ibu- ibu ini bila dibina, dilatih dalam hal produktifitas maka kegiatan ini akan dapat
mengatasi permasalahan sosial ekonomi.

Kegiatan ini diawali dengan penyerahan mesin steamer untuk mengatasi permasalahan mitra aroma
food. Penyerahan mesin steamer dapat dilihat dibawah ini:

:u_"‘ T .
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i

~ Gambar 2. Penyerahn Mesin Steamer

Penggunaan teknologi tepat guna ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, dan
kualitas produk (Mutiara Nugraheni et al., 2020). Kegunaan teknologi mesin steamer ini diharapkan
dapat meningkatkan produksi hasil olahan ikan Aroma Food, memenuhi permintaan pasar sesuai
kebutuhan dan menambah jenis produk hasil olahan Ikan. Alat ini tidak hanya mempercepat proses
produksi, tetapi juga meningkatkan kualitas hasil olahan, sehingga memberi dampak positif bagi
keterampilan kuliner yang diajarkan (Nurjanah & Purnama, 2023).

Selanjutnya penjelasan penggunaan mesin steamer untuk mengoptimalkan mesin berjalan
dengan baik, agar seluruh proses produksi sesuai target yang diharapkan.

T
. =
|

£

Dalam meningkatkan produktifitas dan menguatkan ekonomi manajemen usaha, kegiatan ini
juga elakukan pelatihan workshop strategi pemasaran yang meningkatkan produktivitas dengan praktik
langsung membuat affiliate di media sosial, digitalisasi dapat membuka peluang bagi pengembangan
UMKM, seperti perluasan pasar, peningkatan efisiensi operasional, dan akses pembiayaan (Nasution,
2025). serta workshop manajemen ekonomi dalam usaha untuk memisahkan tugas.
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Gambar 5. Workshop ManaJemen Ekonom| Dalam Usaha Untuk Memisahkan Tugas.

Kegiatan ini memberikan sumbangsih yang sangat besar untuk mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), seperti:

1. Menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi yang baik, serta meningkatkan
pertanian berkelanjutan.

2. Menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan seluruh penduduk semua usia.

3. Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

Kegiatan ini juga dapat mendukung Asta Cita, memantapkan sistem pertahanan keamanan
negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif,
ekonomi hijau, dan ekonomi biru. Kegiatan ini berfokus pada swasembada pangan dengan melakukan
penguatan ketahanan pangan masyarakat. Dengan meningkatkan kapasitas produksi olahan ikan,
Kelompok Ibu-Ibu Nelayan Mitra Aroma Food dapat memenuhi kebutuhan pangan keluarga dan
masyarakat sekitar secara mandiri, dan jika produksi olahan ikan yang stabil sepanjang tahun dapat
membantu menjaga stabilitas pasokan pangan lokal, terutama di wilayah pesisir yang rentan terhadap
fluktuasi pasokan ikan segar.

Kaitannya dengan RIRN (Rencana Induk Riset Nasional) program ini berkontribusi pada peningkatan
produksi dan kualitas pangan lokal melalui penerapan teknologi tepat guna dan mengatasi keterbatasan
alat produksi dan manajemen usaha untuk meningkatkan daya saing produk lokal dan Internasional.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pemberdayaan ekonomi kelompok ibu-ibu nelayan aroma food
melalui pengadaan teknologi mesin (steamer) untuk meningkatkan produksi dan kualitas hasil olahan
ikan, dapat disimpulkan bahwa program ini telah berhasil menunjukkan peningkatan produksi sebesar
100% dan perbaikan kualitas olahan ikan yang lebih higienis serta seragam. Dampak dan manfaat
program dari segi sosial ekonomi bagi kebutuhan masyarakat luas, Mitra Aroma Food akan
mendapatkan pengadaan mesin steamer yang dapat menghasilkan produksi lebih banyak, anggota
Kelompok Ibu-Ibu Nelayan Mitra Aroma Food akan mengalami peningkatan pendapatan diatas rata-
rata, berkembangnya usaha olahan ikan, akan terbuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar, seperti
dalam hal pengadaan bahan baku, transportasi, dan penjualan, peningkatan produksi dan penjualan
olahan ikan akan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, karena usaha ini akan memanfaatkan
sumber daya lokal dan melibatkan masyarakat setempat dan pengembangan usaha olahan ikan dapat
menjadi model bagi usaha-usaha kecil lainnya di wilayah tersebut, sehingga mendorong diversifikasi
ekonomi lokal.
Saran

Berdasarkan hasil kegiatan pemberdayaan ekonomi kelompok ibu-ibu nelayan aroma food
melalui pengadaan teknologi mesin (steamer) untuk meningkatkan produksi dan kualitas hasil olahan
ikan yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta, saran yang diberikan
seperti melakukan penguatan kapasitas SDM melalui pelatihan berkala tentang manajemen mutu,
pengembangan produk inovatif, dan pemasaran digital.
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